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ABSTRAK

Layli Mawaddah Harahap. NPM. 1402040222. Medan: Analisis Mitos
Folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Univer sitas M uhammadiyah Sumatera Utara. 2018.

Folklor merupakan sebagian dari kebudayaan suatu kolektif yang
diwariskan secara turun-temurun dalam bentuk lisan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap mitos dalam foklor Pulau Porlak Desa Pargadungan
Kabupaten Tapanuli Tengah dengan menggunakan strukturalisme Levi-Strauss.
Sumber data penelitian ini adalah Folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan
Kabupaten Tapanuli Tengah. Data penelitian ini adalah kata, kalimat yang
menggambarkan mitos dalam folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten
Tapanuli Tengah. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
analisis data kualitatif . Dari hasil data dapat disimpulkan bahwa terdapat mitos
dalam folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah.
Karena dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat banyak sekali kata, kalimat
dan yang susah ditangkap oleh akal manusia tetapi dipercayai kebenarannya oleh
masyarakat Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah. Menggunakan teori
strukturalisme Levi-strauss dengan menemukan struktur luar dan struktur dalam
folklor Pulau Porlak didapatkan hasil bahwa folklor Pulau Porlak mempunyai
siklus cerita yang beruntun artinya paragraf satu dengan paragraf yang lain
mempunyai keterikatan satu sama lain dan tidak menimbulkan alur mundur.

Kata kunci : Folklor, Srukturalisme Levi-Srauss, Mitos Pulau Porlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau yang memiliki beraneka ragam
kebudayaan. Kebudayaan merupakan warisan leluhur yang dimiliki oleh setiap
masyarakat Indonesiayang di dalamnya merupakan tradisi dan cerita yang bersifat
kelisanan yang dijadikan peninggalan bagi masyarakatnya.

Salah satu bentuk kebudayaan masyarakat yang tidak bisa dipisahkan dari
masyarakat adalah folklor. Folklor merupakan sumber informasi kebudayaan yang
tersebar disetiagp masyarakat pendukungnya. Menurut Danandjgja (1991:2),
folklor adalah sebagian kebudayaan kolektif, yang tersebar dan diwariskan secara
turun-temurun, diantara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi
yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak
isyarat atau alat pembantu pengingat (mnemonic device).

Brunvand (dalam Danandjaja, 1991:21) menggolongkan folklor dalam tiga
kelompok yaitu: (a) folklor lisan, (b) folklor setengah lisan, (c) folklor bukan
lisan. Folklor lisan merupakan folklor yang bentuknya murni lisan. Salah satu
jenis folklor lisan adalah cerita prosa rakyat. Cerita prosa rakyat adalah bagian
ekspresi kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara turun-
temurun melalui bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan nilai sosial

masyarakat.



Fang (2011:1) mengemukakan bahwa kesusasteraan rakyat adalah sastra
yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Sastra rakyat dituturkan oleh ibu
kepada anaknya dalam buaian, atau si tukang cerita kepada penduduk kampung
yang tidak tau membaca dan menulis. Cerita prosa rakyat biasanya diungkapkan
menggunakan bahasa daerah masing-masing kolektifnya. Sebagai contoh, cerita
rakyat dari Jawa Tengah biasanya diceritakan dengan menggunakan bahasa Jawa.
Begitu pula cerita rakyat dari Padang, Papua, dan lainnya diceritakan dalam
bahasa daerah masing-masing.

Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 1991:50), cerita prosa rakyat dibagi
menjadi tiga golongan besar, yaitu mite (myth), legenda (legend), dan dongeng
(Folktale). Menurut Sukatman (dalam Endraswara, 2013:364), Mite atau mitos
adalah cerita yang bersifat simbolik atau suci yang mengisahkan serangkaian
kejadian nyata ataupun imajiner yang berisi asal-usul dan perubahan alam raya
dan dunia, kekuatan supranatural, pahlawan, manusia, dan masyarakat tertentu
yang berfungsi untuk meneruskan dan menstabilkan kebudayaan, menyajikan
petunjuk-petunjuk hidup, mengesahkan aktivitas budaya, memberi makna hidup
manusia, dan memberikan model pengetahuan untuk menjelaskan hal-hal yang
tidak masuk akal dan pelik.

Mitos memiliki sifat irasional dan instuitif, dengan kata lain bersifat
supranatural atau di luar logika manusia, bukan uraian filosofis yang memiliki
sistematika karena mitos merupakan khayalan yang secara ilmiah atau sejarah
tidak benar. Sedangkandalam pandangan strukturalisme Levi-Strauss, mitos tidak

harus dipertentangkan dengan sejarah atau kenyataan. Cerita yang dianggap



suatu masyarakat atau kelompok sebagai sejarah yang benar-benar terjadi, oleh
masyarakat atau kelompok lain ternyata hanya dianggap dongeng yang tidak
dapat diyakini kebenarannya. Hubungan dikuasai oleh mitos-mitos, bahkan sikap
manusia ditentukan oleh mitos-mitos yang ada di dalam dirinya.

Levi-Strauss dalam teori Strukturalisme berusaha memahami nalar atau
pikiran bawah sadar manusia dalam menjalani hidup. Sedangkan media yang
digunakan untuk memahami nalar tersebut yaitu mitos yang diyakini
kebenarannya. Di dalam mitos terdapat unit-unit yang terisolasi, tetapi
merupakan kesatuan relasi-relasi yang digunakan untuk mengungkap makna di

balik mitos.

Sejauh ini, banyak peneliti tertarik untuk meneliti  mitos dengan
menggunakan teori strukturalisme Levi-Strauss, baik itu dalam bentuk jurnal
penelitian ataupun skripsi. Penelitian tersebut diantaranya, Mitos dan Cerita
Rakyat 1kan Baung Putih di Muara Kaman Kajian Strukturalisme(Rosita Armah,
dkk), Mitos Alas Ketonggo Srigati (Petilasan Prabu Brawijaya V) di Desa
Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi Kajian Struktur, Fungs, Nilai
Budaya, dan pengaruh (Fransiska Andriani), Wayang Beber Pacitan dalam
Analisis Sruktural (Diah Enggarwati), Analiss Srukturalisme Levi-Srauss
Terhadap Kisah Pedagang dan Jin dalam Dongeng Seribu Satu Malam(Y anti
Neneng Kh), Analisis Cerita Rakyat Kutai Aji Batara Agung Dewa Sakti Ditinjau
dari Fungs Aspek Mitos dalam Masyarakatnya (Aulia Permata Sari, dkk), Mitos
Dayeuh Lemah Kaputihan pada Masyarakat Dusun Jalawastu Kabupaten Brebes

Tinjauan Srukturalisme Levi-Srauss (Asep Sunanang dan Asma Luthfi),



Legenda Curug 7 Bidadari Kajian Srukturalisme Levi-Srauss (Agus Sugiarto
dan Ken Widyawati), Mitos Wanita Jawa dalam Prosa Lirik Pengakuan Pariyem
(Nur Risma Rahmawati), Cerita Rakyat Pertapaan Ratu Kalinyamat di Desa
Tulakan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara, Provins Jawa Tengah(Vella
Fitriana).

Folklor Pulau Porlak adalah cerita yang berasal dari Desa Pargadungan,
Kabupaten Tapanuli Tengah Provinsi Sumatera Utara. Pulau Porlak berkisah
tentang seorang pemuda yang bernama Malin Deman yang menikah dengan
seorang bidadari, yaitu Putri Bungsu. Folklor Pulau Porlakmerupakan mitos
yang dipercayai oleh masyarakat Desa Pargadungan. Mitos yang terdapat dalam
cerita Pulau Porlakmengenai 7 bidadari yang turun dari langit dan mandi di
sebuah sumur tua di pulau tersebut. Menurut masyarakat, di pulau tersebut
banyak orang-orang yang menghilang dalam waktu tertentu dan atau menghilang
untuk selamanya setelah mereka melihat sumur dan pohon jeruk tujuh macam di
pulau itu. Sebagian masyarakat di daerah tersebut mengaku percaya dengan
cerita yang mereka dengar dari leluhurnya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti berupaya untuk menganalisis folklor
Pulau Porlakdengan teori Strukturalisme Levi-Strauss untuk mengungkap makna

yang terkandung di balik mitos cerita Pulau Porlak.



B. Identifikasi Masalah

Di dalam sebuah folklor khususnya prosa rakyat banyak sekali yang ingin
diteliti. Menurut Bascom, cerita prosa rakyat dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) mite,
(2) legenda, dan (3) dongeng. Mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap suci
oleh yang empunya cerita. Mite biasanya menceritakan terjadinya alam semesta;
terjadinya susunan para dewa; dunia dewata; terjadinya manusia pertama dan
tokoh pembawa kebudayaan; terjadinya makanan pokok, seperti beras untuk
pertama kali. Legenda adalah prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi,
tetapi tidak suci dan ditokohi oleh manusia walau mempunyai sifat-sifat yang luar
biasa, dan tempat terjadinya di dunia seperti sekarang ini. Brunvand
menggolongkan legenda menjadi empat kelompok, yakni: legenda keagamaan,
legenda alam gaib, legenda perseorangan, legenda setempat. Dongeng adalah
cerita prosa rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi. Dongeng terbagi
empat yaitu, cerita peri, cerita binatang, cerita kanak-kanak, dan cerita ajaib.
Berdasarkan pembagian prosa rakyat di atas, cerita Pulau Porlak termasuk ke
dalam jenis prosa rakyat mite/mitos.

Kejelasan identifikasi masalahsangat diperlukan sebagai pedoman bagi
peneliti untuk memperoleh kemudahan proses penelaan sekaligus menghindari
kemungkinan-kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam pembahasan.Dari
pernyataan di atas ada beberapa permasalahan yang harus diteliti dalam folklor
Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah, yaitu:(1)
Bagamana perkembangan folklor di Indonesia, (2) Bagaimana teori

strukturalisme Levi-Strauss dalam menganalisis mitos, (3) Menganalisisapa saja



mitos pada folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah

dengan menggunakan teori strukturalisme L evi-Strauss

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang akan dibahas, peneliti perlu membatasi
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Jka masalah tersebut tidak
dibatasi maka pembahasan akan keluar dari topik pembicaraan. Penentuan dan
perincian konsep sangat penting untuk memperjelas persoalan yang akan dibahas.
Batasan masalah berfungsi sebagai alat untuk memfokuskan penelitian agar
penelitian lebih mendalam dan detail. Dari identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi permasalahan penelitian pada analisis mitos folklor Pulau

Porlakdengan menggunakan teori strukturalisme L evi-Strauss.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pernyataan lengkap dan terperinci mengenai
ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan batasan
masalah (Lubis, 2010:128). Rumusan masalah penelitian ini adalah apa saja mitos
yang terdapat pada folklor Pulau Porlak dengan menggunakan teori

strukturalisme Levi-Strauss.

E. Tujuan Penelitian
Suatu Penelitian tidak akan sempurna tanpa adanya tujuan yangingin

dicapai.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapmitos folklor



Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah dengan

menggunakan teori strukturalisme Levi-Strauss.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan dan pengetahuan bagi
dosen bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya dalam pengkajian
sastra. Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa atau peneliti lainnya,
khususnya dalam meneliti masalah yang sama pada folklor yang berbeda. Bagi
pembaca diharap dapat dijadikan bahan masukan dan pengetahuan dalam
memperkaya wawasan dibidang sastra serta lebih mengenal cerita rakyat yang
berkembang di daerahnya masing-masing, terkhusus folklor Pulau Porlak Desa

pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Folklor

Folklor sebagai suatu disiplin atau cabang ilmu pengetahuan yang berdiri
sendiri Indonesia. Sebagai istilah menurut Bouman (dalam Ratna, 2011:102)
folklor diadopsi dari bahasa Jerman (volkskunde), pertama kali digunakan tahun
1864 oleh William John Thoms. Meskipun demikian dalam perkembangan berikut
secara etimologis leksikal folklor (folklore) dianggap berasal dari bahasa Inggris,
dari akar kata folk (rakyat, bangsa, kolektivitas tertentu) dan lore (adat istiadat,
kebiasaan). Jadi, lore adalah keseluruhan aktivitas, dalam hubungan ini aktivitas
kelisanan dari folk. Dalam hubungan inilah folklor, yaitu kelisanan itu sendiri,
sebagai orality dipertentangkan dengan keberaksaraan, literacy (Ratna, 2011:102).

Menurut Dundes (dalam Danandjaja, 1991: 1), folk adalah sekolompok
orang yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan sehingga
dapat dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya. Ciri-ciri pengenal itu antara
lain dapat berwujud warna kulit, bentuk rambut yang sama, mata pencaharian
yang sama, bahasa yang sama, taraf pendidikan yang sama, dan agama atau
kepercayaan yang sama. Namun, yang lebih penting lagi adalah bahwa mereka
telah memiliki suatu tradisi, yakni kebiasaan yang telah mereka warisi turun
temurun, sedikitnya dua generasi,yang dapat mereka akui sebagai milik bersama

mereka. Di samping itu, mereka sadar akan identitas kelompok mereka sendiri.



Sedangkan lore adalah tradisi folk, yaitu sebagian kebudayaan, yang diwariskan
secara turun-temurun secara lisan atau melalui suatu contoh yang disertai dengan
gerak isyarat atau alat pembantu pengingat/ mnemonic device(Dundes dalam
Endraswara, 2013:1).

Definisi folklor secara keseluruhan, folklor adalah sebagian kebudayaan
suatu Kkolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, diantara kolektif
macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk
lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat (mnemonic device).

Berkenaan dengan jenis kebudayaannya, (Yadnya dalam Endraswara,
2013:2) menyatakan bahwa folklor adalah bagian dari kebudayaan yang bersifat
tradisional, tidak resmi (unofficial), dan nasional.Pandangan ini menyiratkan
bahwa folklor bukan hanya yang bersifat etnik, melainkan juga yang nasional;
yang penyampainnya secara tidak resmi.

Pengertian folklor sekarang ini sudah berbeda sekali dengan yang diartikan
para sarjana antropologi Belanda dari zaman sebelum Perang Dunia I, yang
membatasi folklor hanya sebagai kebudayaan petani desa Eropa, sedangkan
kebudayaan orang luar Eropa adalah primitif. Hal itu rupa-rupanya disebabkan
adanya anggapan dari zaman kolonial bahwa walaupun folklor (kebudayaan
petani desa Eropa) lebih rendah dari kebudayaan kota atau bangsawan Eropa,
namun lebih luhur jika dibandingkan dengan kebudayaan primitif seperti

Indonesia. Akibatnya pada masa itu ada pembagian kerja di antara para ahli
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folklor dan ahli etnologi. Pada masa itu ilmu folklor disebut dengan istilah
volkskunde, sedangkan etnologi atau antropologi disebut volkenkunde.

Untuk membedakan folklor dari kebudayaan lainnya, terlebih dahulu harus
mengetahui ciri-ciri pengenal utama folklor pada umumnya, yaitu: (a) Penyebaran
dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan, yakni disebabkan tutur kata
dari mulut ke mulut ( atau dengan suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat,
dan alat pembantu pengingat), (b) Folklor bersifat tradisional, yakni disebarkan
dalam bentuk relatif tetap atau dalam bentuk standar. Disebarkan di antara
kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama (paling sedikit dua generasi), (c)
Folklor ada (exist) dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda. Hal ini
diakibatkan oleh cara penyebarannya dari mulut ke mulut (lisan), biasanya bukan
melalui cetakan atau rekaman, sehingga oleh proses lupa diri manusia atau proses
interpolasi (interpolation), folklor dengan mudah dapat mengalami perubahan.
Walaupun demikian perbedaannya hanya terletak pada bagian luarnya saja,
sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan, (d) Folklor bersifat anonim,
yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang lagi, (€) Folklor biasanya
mempunyai  bentuk berumus atau berpola. Cerita rakyat, misalnya selalu
mempergunakan kata-kata klise seperti “bulan empat belas hari” untuk
menggambarkan kecantikan seorang gadis dan “seperti ular berbelit-belit” untuk
menggambarkan kemarahan seseorang, atau ungkapan-ungkapan tradisonal,
ulangan-ulangan, dan kalimat-kalimat atau kata-kata pembukaan dan penutup
yang baku, seperti kata“ Sahibul hikayat ... dan mereka pun hidup bahagia untuk

seterusnya,” (f) Folklor mempunyai kegunaan (function ) dalam kehidupan
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bersama suatu kolektif. Cerita rakyat misalnya mempunyai kegunaan sebagai alat
pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan proyeks keinginan terpendam, (g)
Folklor bersifat pralogis, yaitu mempunya logika sendiri yang tidak sesuai
dengan logika umum. Ciri pengenal ini terutama berlaku bagi folklor lisan dan
sebagian lisan, (h) Folklor menjadi milik bersama (colletive) dari kolektif tertentu.
Hal ini sudah tentu diakibatkan karena penciptanya yang pertama sudah tidak
diketahui lagi, sehingga setiap anggota kolektif yang bersangkutan merasa
memilikinya, (i) Folklor pada umumnya bersifat polos dan lugu, sehingga
seringkali kelihatannya kasar, terlalu spontan. Hal ini dapat dimengerti apabila
mengingat bahwa banyak folklor merupakan proyeksi emosi manusia yang paling

jujur manifestasinya.

2. Sejarah Perkembangan Folklor

Folklor hanya merupakan sebagian kebudayaan yang penyebaran
padaumumnya melalui tutur kata atau lisan (Danandjaja, 1991:5). Igtilah folklor
tetap dipertahankan pertama karena istilah itu, seperti juga istilah-istilah
antropologi dan sosiologi, sudah menjadi istilah internasional dan kedua adalah
karena istilah folklormencakup dua kata, yang bagi ahli folklor modern
merupakan dwitunggal yang harus mendapat perhatian yang sama beratnya dalam
penelitian mereka.

Orang yang pertama kali memperkenalkan istilah folklor ke dalam dunia
ilmu pengetahuan adalah William Jhon Thoms, seorang ahli kebudayaan antik

(antiquarian). Istilah itu pertama kali diperkenalkan pada waktu ia menerbitkan
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sebuah artikelnya dalam bentuk surat terbuka dalam majalah The Athenaeum No.
982, tanggal 22 Agustus 1846. Dalam surat terbuka itu, Thoms mengakui bahwa
dialah yang telah menciptakan istilah folklore untuk sopan santun Inggris, takhyul,
balada, dan sebagainya dari masa lampau, yang sebelumnya disebut dengan istilah
antiquities, popular antiquities, atau popular literature (Dundes dalam Danandjaja,
1991:6).

Pada waktu penciptaan folklore dalam kosa kata bahasa Inggris belum ada
istilah untuk kebudayaan pada umumnya, sehingga ada kemungkinan juga bahwa
istilah baru folklore dapat digunakan orang untuk menyatakan kebudayaan pada
umumnya. Namun itu tidak terjadi, karena pada tahun 1865 E.B.Tylor
memperkenalkan istilah culture ke dalam bahasa Inggris. Istilah itu untuk pertama
kalinya digjukan di dalam karangannya yang berjudul Researches into the Early
History of Mankind and the Development of Civilization (1865).

Biarpun istilah culture diperkenalkan lebih lambat 19 tahun dari istilah
folklor, namun nasib telah menentukan bahwa istilah itu telah berhasil menggeser
istilah folklor untuk diidentifikasikan dengan kebudayaan pada umumnya,
sedangkan istilah folklor hanya dipergunakan dalam arti kebudayaan yang lebih

khusus, yaitu bagian kebudayaan yang diwariskan melalui lisan saja.

3. Bentuk- Bentuk Folklor Indonesia
Kebudayaan pada umumnya, menurut Linton dkk (dalam Danandjaja,
1991:21) mempunyai unsur-unsur yang disebut cultur universals, yang kemudian

diperinci lagi menjadi aktivitas-aktivitas kebudayaan (cultura activities),
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kompleks unsur-unsur (trait complexes), unsur-unsur (traits), unsur-unsur kecil
(items), maka folklor juga mempunyal unsur-unsur yang semacam itu yang
disebut dengan istilah Prancis genre (baca syanre), atau dapat diterjemahkan
menjadi bentuk (bahasa Inggrisnya: from) dalam bahasa Indonesia.

Menurut Brunvand, seorang ahli folklor dari AS, folklordapat digolongkan
ke dalam tiga kelompok besar berdasarkan tipenya: 1) folklor lisan (verbal
folklore), 2) folklor sebagian besar (partly verbal folklore), dan 3) folklor bukan

lisan (non verbal folklore) (Brunvand dalam Danandjaja, 1991 :21)

1. Folklor lisan
Folklor adalah folklor yang bentuknya memang murni lisan. Bentuk-
bentuk (genre) folklor yang termasuk ke dalam kelompok besar ini antara lain, (a)
Bahasa rakyat (folk speech)seperti logat, julukan, pangkat tradisional, dan title
kebangsawanan; (b) Ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan
pemeo; (c) Pertanyaan tradisional, seperti teka-teki; (d) Puisi rakyat, seperti
pantun, gurindam, dan syair; (€) Cerita prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan

dongeng; (f) Nyanyian rakyat

2. Folklor Sebagian Lisan
Folklor sebagian lisan adalah folklor yang bentuknya merupakan
campuran unsur lisan dan unsur bukan lisan. Kepercayaan rakyat, misalnya yang
oleh orang “modern” seringkali disebut takhyul itu, terdiri dari pernyatan yang

bersifat lisan ditambah dengan gerak isyarat yang dianggap mempunyai makna
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gaib, seperti tanda salib bagi orang Kristen Katolik yang dianggap dapat
melindungi seorang dari gangguan hantu.

Bentuk-bentuk folklor yang tergolong dalam kelompok besar ini, selain
kepercayaan rakyat, adalah permainan rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat-

istiadat, upacara, pestarakyat, dan lain-lain.

3. Folklor Bukan Lisan

Folklor bukan lisan adaalh folklor yang bentuknya bukan lisan, walaupun
cara pembuatannya digjarkan secara lisan. Kelompok besar ini dapat dibagi
menjadi dua sub kelompok, yakni yang material dan yang bukan material.
Bentuk-bentuk folklor tergolong yang material antara lain: arsitektur rakyat
(bentuk rumah asli daerah , bentuk lumbung padi, dan sebagainya, kerajinan
tangan rakyat; pakaian dan perhiasan tubuh adat, makanan dan minuman rakyat,
dan obat-obatan tradisional. Sedangkan yang termasuk yang bukan material antara
lain: gerak isyarat tradisional (gesture), bunyi isyarat untuk komunikasi rakyat
(kentongan tanda bahaya di Jawa atau bunyi gendang untuk mengirim berita

seperti yang dilakukan di Afrika), dan musik rakyat.

4. Pengertian Cerita Prosa Rakyat

Cerita prosa rakyat adalah bentuk penuturan cerita yang pada dasarnya
tersebar secara lisan, diwariskan secara turun-temurun di masyarakat
pendukungnya secara tradisional. Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh

Awang, bahwa prosa rakyat adalah kesusastraan yang lahir di kalangan rakyat.
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Pada lazimnya, sastra rakyat merujuk kepada kesusastraan rakyat daripada masa
lampau, yang telah menjadi warisan kepada sesuatu masyarakat. Menurut Bascom
(dalam Danandjaja, 1991:50), cerita prosa rakyat dapat dibagi menjadi tiga
golongan besar, yaitu:

(a) Mite.

Menurut Bascom, mite adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-
benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh
para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadi di dunia lain, atau di
dunia yang bukan seperti yang kita kenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau.
Mite biasanya menceritakan terjadinya alam semesta (cosmogony); terjadinya
susunan para dewa; dunia dewata (pantheon); terjadinya manusia pertama dan
tokoh pembawa kebudayaan (culture hero); terjadinya makanan pokok, seperti

beras dan sebagainya, untuk pertama kalinya.

(b) Legenda

Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang mirip dengan
mite, yaitu dianggap benar-benar terjadi, tetapi tidak dianggap suci. Legenda
ditokohi oleh manusia, walaupun adakalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa, dan
sering kali juga dibantu makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya adalah dunia
seperti yang kita kenal kini, karena waktu terjadinya belum terlalu lampau.
Brunvand (dalam Danandjaja, 1991:67) menggolongkan legenda menjadi empat

kelompok, yakni: (1) legenda keagamaan (religious legends), (2) legenda alam
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gaib (supranatural legends), (3) legenda perseorangan, (4) legenda setempat (local

legends).

(c) Dongeng

Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh
yang empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.
Istilah-istilah yang sinonim dengan dongeng dalam berbagai bahasa di dunia
adalah fairy tales (cerita peri), nursery tales (cerita kanak-kanak), atau wonder
tales (ceritagaib).

Cerita prosa rakyat sebagai bagian dari folklor merupakan bagian dari
persediaan cerita yang telah lama hidup dalam tradisi suatu masyarakat, baik
masyarakat itu telah mengenal huruf atau belum. Perbedaannyadengan sastra tulis
yaitu sastra lisan tidak mempunyai naskah, jika pun sastra dituliskan, naskah itu
hanya merupakan catatan dari sastra lisan itu. Dengan kata lain, cerita prosa
rakyat merupakan bagian dari folklor yang disebarkan secara lisan dari mulut ke
mulut, secara turun-temurun dari generasi ke generasi diantara kolektif tertentu

dalam waktu yang cukup lama.

5. Hakikat Mitos

Kata Mitos berasal dari bahasa Y unani, mythos yang artinya cerita rakyat
yang menceritakan kisah berlatar masa lampau, mengandung penafsiran tentang
alam semesta dan keberadaan makhluk di dalamnnya, serta benar-benar terjadi

oleh yang empunya cerita atau penganutnya.
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Dalam arti leksikal, mitos adalah cerita suatu bangsa tentang dewa-dewa
dan pahlawan zaman dahulu, mengandung penafsiran tentang asal-usul semesta
alam, manusia, bangsa, dan sebagainya. Mitos mengandung arti mendalam yang
diungkapkan secara gaib (Sugihastuti, 2016 : 31). Mitos merupakan salah satu
sastra tradisional yang sering bertema tentang dewa-dewa atau kekuatan
supranatural, yang melebihi batas-batas kemampuan manusia. Mitos berbicara
tentang hubungan manusia dengan dewa-dewa atau antardewa, hal itu merupakan
suatu cara manusia menerima dan menjelaskan keberadaan dirinya yang berbeda
dalam perjuangan tarik-menarik antarkekuatan baik dan jahat (Nurgiantoro dalam
Sugihastuti, 2016:31).

Menurut Thomas Aquinas, mitos bukan sesuatu yang irasional melainkan
suprarasional atau supranatural sehingga misteri berfungsi untuk melengkapi
rasio, menggabungkan antara teori dan aktivitas kreatif (Ratna,2011:113). Dalam
arti leksikal, supranatural berarti gjaib, tidak dapat diterangkan dengan akal sehat,
gaib, dan adikodrati. Kebenaran mitos itu patut dipertanyakan, terutama melalui
cara pandang logis dewasa ini. Akan tetapi, pada umumnya masyarakat menerima
kebenaran mitos itu tanpa mempertanyakannya kembali. Gaib artinya tidak
kelihatan, tersembunyi, dan tidak nyata. Mitos merupakan kegaiban, yaitu perihal
gaib, aneh, rahasia, dan sebagainya.

Cremes (dalam Endraswara, 2009:119) menyatakan bahwa mitos adalah
cerita suci berbentuk simbolik yang mengisahkan serangkaian peristiwa nyata dan
imajiner menyangkut asal-usul dan perubahan-perubahan alam raya dan dunia,

dewa-dewi, kekuatan-kekuatan atas kodrati, manusia, pahlawan, dan masyarakat.
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Dalam kaitan ini, ada beberapa ciri mitos yang dikemukakan Kloos (dalam
Endraswara, 2009:119) yaitu: (1) mitos sering memiliki sifat suci, (2) oknum-
oknum dan peristiwva yang berperanan dan terjadi dalam mitos hanya dapat
dijumpai dalam dunia mitos dan bukan dalam dunia kehidupan sehari-hari atau
pada masa lampau yang nyata, (3) banyak mitos menunjuk pada kejadian-kejadian
penting, (4) kebenaran mitos tidaklah penting sebab cakrawala dan zaman mitos
tidak terikat pada kemungkinan-kemungkinan dan batas dunia nyataini.

Levi- Strauss (Endraswara, 2009:119) merumuskan, mitos merupakan
suatu warisan bentuk cerita tertentu dari tradisi lisan yang mengisahkan dewa-
dewi, manusia pertama, binatang, dan sebagainya berdasarkan skema logis yang
terkandung di dalam mitos itu dan yang memungkinkan kita mengintegrasikan
semua masalah yang perlu diselesalkan dalam suatu kontruks sistematis.
Pendapat ini juga dipertegas oleh Hutomo bahwa mitos termasuk genre sastra
bukan tradisi lisan.

Pendapat demikian sejalan dengan pernyataan Ahimsa-Putra (dalam
Endraswara, 2009:119) bahwa mitos bisa dianggap sebagai cerita yang “aneh’
yang seringkali sulit kita pahami maknanya atau diterima kebenarannya karena
kisah di dalamnya “tidak masuk akal” atau tidak sesuai dengan apa yang kita
temui sehari-hari. Namun, karena itu pula, mitos yang seringkali juga dipakai
sebagal sumber kebenaran dan menjadi alat pembenaran ini, telah menarik
perhatian para ahli.

Menurut Allyn dan Bacon (dalam Sugihastuti, 2016:32) mitos dan

kepercayaan membantu masyarakat untuk memahami dunia mereka. Mitos
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berkonsentrasi pada isu-isu besar dari awal sampai akhir dunia dengan segala
isinya, hidup dan mati, baik dan buruk, dan tempat serta kewajiban manusia untuk
menghormati Tuhan dan sesama

Mitos memiliki fungsi yang bermacam-macam. Sejak zaman Plato dan
Aristoteles, orang berusaha untuk memahami makna fungsi mitos. Beberapa
peneliti menegaskan bahwa mitos memiliki fungsi sosial dan politik di dalam
kelompok tertentu, sedangkan yang lain lebih memfokuskan diri pada
kepercayaan dan fungsi psikologis manusia itu sendiri.

Mitografer (peneliti mitos) menemukan beberapa tema mitos yaitu, (1)
Para pencipta dan Supernatural, (2) Asal-usul dunia/alam, (3)Asal-usul fenomena
alam, (4) Asal-usul binatang dan manusia, (5) Asal-usul kondisi manusia, (6) Hal-
hal yang dapat dan/ atau untuk dipertimbangkan. Jika mitos diceritakan ulang
pada waktu dan keadaan yang berbeda, mitos memiliki fungsi yang berbeda pula.
Sebuah kebudayaan juga menceritakan mitos yang berbeda pada waktu yang
berbeda dengan merespons perubahan budaya dan politik (Levy dalam
Sugihastuti, 2016 : 34).

Dengan demikian, tidak terlepas dari berbagai pendapat para ahli, penulis
menarik kesimpulan bahwa mitos adalah sebuah cerita rakyat yang menceritakan
tentang dewa-dewa, manusia setengah dewa dan asal-usul terciptanya manusia

dan hal-hal yang gaib dan bertolak belakang dengan akal.
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6. Teori Strukturalisme Levi-Strauss

Levi-Strauss (Ember dalam Endraswara, 2009:118) menyatakan bahwa
dalam pandangan struktural, kita akan mampu melihat fenomena sosial budaya
yang mengekspresikan seni, ritual dan pola-pola kehidupan. Hal ini sama halnya
dengan struktur luar yang akan menggambar struktur dalam. Levi-Strauss
menjelaskan bahwa dalam mitos terdapat hubungan unit-unit (merupakan
struktur) yang tidak terisolasi, tetapi merupakan kesatuan relasi-relasi yang dapat
dikombinasikan dan digunakan untuk mengungkap makna di balik mitos itu
(Endraswara, 2009:118).

Awal mulanya, kajian mitos masih terfokus pada cerita-cerita klasik, tetapi
perkembangan selanjutnya khususnya dalam teori mitos Levi-Strauss, karya sastra
juga dapat dikategorikan mitos. Ada beberapa percikan pemikiran yang pantas
dikemukakan manakala membandingkan mitos secara intertekstual, yaitu (1)
lewat mitos manusia akan menciptakan ilusi-ilusi bagi dirinya bahwa sesuatu itu
logis, (2) mitos tidak diartikan sebagai sesuatu yang sakral yang selalu berkaitan
dengan kepercayaan tertentu, (3) mitos tidak lebih dari sebuah “dongeng” yang di
dalamnya apa sgja boleh terjadi. Dari pernyataan di atas, kita boleh menolak atau
setuju dengan semua hal yang berkaitan dengan mitos. Yang terpenting, mitos
adalah cerita yang tidak sembarangan.

Levi-Strauss (Endraswara, 2009:120) menyatakan bahwa penciptaan mitos
memang tidak teratur sebab si empunya cerita biasanya menceritakan kembali
mitosnya sekehendak hati. Namun, dibalik ketidakteraturan mitos itu tersimpan

keteraturan yang tidak disadari oleh penciptanya. Keteraturan-keteraturan tersebut
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disebut struktur. Karena itu, Levi-Strauss dalam menganalisis mitos berupaya
untuk menemukan strukturnya. Untuk menemukan struktur mitos, Levi-Strauss
(dalam Endraswara, 2013:111) menggunakan model linguistik sebagal
pemahaman sosial budaya. Levi-Strauss menggunakan model lingiuistik karena ia
memandang bahwa fenomena sosial budaya sebagai sistem tanda dan simbol yang
dapat diterjemahkan ke dalam bahasa.

Jika dalam model linguistik ada sistem “ berpasangan” atau oposisi biner
sehingga melahirkan struktur “tiga’, “empat”, dan seterusnya. Sistem ini dapat di
terapkan dalam menganalisis mitos. Model linguistik yang digunakan Levi-
Strauss dalam analisis struktural mitos awalnya diadopsi dari teori linguistik
struktural Saussure, Jakobson, dan Troubetzkoy. Model-model yang diadopsi
Strauss adalah konsep sintagmatik dan paradigmatik, langue dan parole, sinkronis
dan diakronis (Pettitdalam Endraswara, 2009:121). Dari model-model tersebut,
Levi-Strauss berasumsi bahwa mitos pada dasarnya mirip dengan gejala bahasa.

Menurut Levi-Strauss (dalam Putra, 2006:80) bahasa dan mitos
mempunyai persamaan. Bahasa adalah sebuah media, alat, atau sarana komunikasi
untuk menyampaikan pesan-pesan dari satu individu ke individu yang lain, dari
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Demikian pula halnya dengan
mitos, mitos disampaikan melalui bahasa dan mengandung pesan-pesan. Pesan-
pesan dalam sebuah mitos diketahui lewat proses penceritaannya, seperti halnya
pesan-pesan yang disampaikan lewat bahasa diketahui dari pengucapannya.

Menurut Levi-Strauss (dalam Sari, dkk. 2017:336) mitos adalah bahasa

yaitu struktur yang teraktualisasikan setigp kali kita menceritakan ulang kisah
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tertentu. Unit-unit konstituen mitos adalah frasa ataukalimat minimal yang karena
posisinya di dalam konteks memberi hubunganpenting antara berbagai aspek,
kejadian, dan tokoh dalam kisah. Levi-Straussmengusulkan unit-unit itu sebagai
miteme (mytheme). Miteme adalah simpulatau buhul hubungan mistis.

Menurut Levi-Strauss (dalam Sunanang, 2015:3) struktur mitos dapat
dijelaskan dengan menunjuk fungsinya, yakni sebagai media untuk
mengembangkan suatu argumen logis dalam bentuk preposisi-preposisi. Lewat
cara ini mitos dianggap dapat membantu memecahkan atau “ menjelaskan”
berbagai kontradiksi yang ada dalam berbagai kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat. Kontradiksi ini “dirasakan” oleh suatu kelompok atau suatu
masyarakat pada tingkat nirsadar. Dalam kaitan ini, folklor Pulau Porlakdapat
dipandang sebagai sebuah perwujudan dari upaya kognitif masyarakat Desa
Pargadungan pada tingkat nirsadar,untuk memecahkan dan memindahkan
kontradiksi yang tidak mereka pecahkan pada satu bidang (empiris) ke bidang
yang lain (kognitif), sehingga kontradiksi tersebut dapat diantarai dan dapat
dipecahkan. Oleh karena itu, mitos tersebut dipandang sebagai “jendela’ untuk
melihat kondisi batin dan kepercayaan masyarakat Desa Pargadungan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Strukturalisme
merupakan sebuah pemikiran yang menganggap bahwa segala sesuatu dibangun
atas struktur elemen-elemen penyusunnya. Folklor Pulau Porlakdalam penelitian
ini direduksi menjadi elemen-elemen terkecil penyusunnya yang disebut miteme.

Relasi antara miteme ini menunjukkan makna dari folklor Pulau Porlakyang
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dalam tataran lebih lanjut merupakan pesan-pesan kolektif pendahulu kepada

generasinya.

7. Tentang Folklor “Pulau Porlak”

Pada zaman dahulu di sebuah desa yang bernama Pargadungan terdapat
sebuah pilar. Di pilar tersebut tumbuh sebatang kayu aro (kayu aru), di samping
kayu aro tersebut terdapat tumpukan batu gadang (batu besar) tempat seorang
Malin Deman memancing ikan. Malin deman adalah penjaga pilar tersebut. Malin
Deman tinggal bersama ibunya yang bernama Mande Robiah. Tidak jauh dari
tempat Malin Deman memancing, tumbuh sebatang pohon jeruk purut yang
memiliki tujuh macam buah. Di samping pohon tersebut terdapat sebuah sumur
tua. setiap orang yang melihat pohon dan sumur tersebut akan kehilangan akal dan
tersesat.

Pada suatu hari waktu Malin Deman sedang memancing ia melihat ikan
gadang (ikan besar) namanya Karatang. Di kabarkan lah kekampung bahwa dia
melihat ikan karatang besar. Tapi masyarakat Pargadungan tidak
mempercayainya. Lalu, ada orang membawa kayu ke Sibolga pakai biduk
(sampan). Biduk kayu itu ditabrak oleh ikan Karatang yang sangat besar . Barulah
masyarakat Pargadungan percaya kalau ada ikan karatang yang besar. Di
kabarkanlah oleh kepala Kuria (raja kampung) kepada masyarakat pargadungan
untuk membawa kayu, satu orang seikat kayu untuk memanggang batu besar ke
tempat kayu aro itu. Di bakarlah batu besar itu sampai panas dan di jatuhkanlah

batu yang dibakar tadi ke laut. Ikan karatang itu memakan batu yang sudah
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dipanaskan tadi. Lalu Ikan karatang itu mati dan tulang-tulangnya berserakan di
dekat kayu aro itu. Tulang-tulang ikan karatang dijadikan kayu untuk membuat
benteng yang terletak di dekat kayu aro gadang itu.

Pada suatu hari, pada saat sedang memancing Malin Deman melihat tujuh
bidadari turun dari langit. Setiap hari, dia selalu memperhatikan tujuh bidadari
yang sedang mandi. Saat ketujuh bidadari itu turun lagi, Malin Deman berpura-
pura menjadi tunggul-tunggul atau pohon mati di antara pohon-pohon bambu.
Ketika tujuh bidadari mandi dan mereka membuka baju mereka. Putri bungsu
meletakkan pakaiannya ke tunggul yang tunggul itu adalah Malin Deman dan saat
ketuju bidadari itu sedang mandi Malin Deman mengambil pakaian putri bungsu.

Putri bungsu menangis saat ia mengetahui pakaiannya hilang karena tanpa
pakaian ia tidak akan bisa kembali ke langit. kakaknya berkata’ kami harus
pulang ke langit dan kamu harus tinggal di sini”. Malin Deman menyembunyikan
pakaian si Putri Bungsu di dalam sepotong bambu dan di simpan di atap rumah
agar baju itu tidak di lihat si putri bungsu. Putri Bungsu pun hanya bisa menangis
saat melihat kakak-kakaknya kembali ke langit. Tiba-tiba keluarlah Malin Deman
dari tempat persembunyiannya menghampiri putri bungsu yang menangis. “Siapa
kamu?® tanyak s Putri Bungsu. “Akulah orang yang selama ini
memperhatikanmu mandi-mandi di sini. Sekarang aku ingin berjumpa denganmu,
aku yakin kita berjodoh. Ayoklah kerumah kami”, kata Malin Deman. Malin
Deman membawa Putri Bungsu kerumahnya dan mereka pun kawin.

Setelah beberapa lama mereka menikah, Malin Deman merantau

meninggalkan istri dan ibu nya tanpa dia mengetahui bahwa istrinya sedang
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mengandung. Malin Deman berpesan kepada istrinya “jika nanti kita memiliki
anak dan aku belum juga kembali telungkupkan anak kita di atas talam yang berisi
abu agar aku bisa melihat bahwa itu jejak anak ku. Setelah istrinya melahirkan
dan anaknya sudah bisa merangkak, Malin Deman belum juga pulang. Istrinya
pun menelungkupkan anaknya di atas talam yang berisi abu. Dan terbentuklah
jejak kaki dan tangan anaknyadi atas talam yang berisi abu itu.

Setelah beberapa lama hingga anak mereka besar, Main Deman belum
juga pulang dari perantauan. Putri Bungsu pun meninggal dunia dan berubah
menjadi bungo angin (bunga angin). Tidak lama dari itu ibu dan anak malin
Deman juga meninggal dunia, namun Malin Deman belum juga pulang. Setelah
beberapa lama, Malin Deman pulang dari perantauannya yang ia lihat hanya jejak
kaki dan tangan anaknya. Malin Deman pun mengahabiskan usianya di pulau itu
hingga ia meninggal dunia. Konon katanya jelmaan dari Mande Robiah dan Malin
Deman itu hidup dan menjaga pulau tersebut sampai saat ini.

Di dalam cerita prosa rakyat tersebut terdapat banyak sekali mitos yang
dianggap benar dan di percayai oleh masyarakat diantaranya adalah (1) turunnya
tujuh bidadari dari langit dan mandi di sumur tua, (2) adanya sebatang pohon
jeruk purut yang memiliki tujuh macam buah, (3) setigp melihat sumur tua dan
sebatang pohon jeruk purut yang memiliki tujuh macam buah orang akan
kehilangan akal bahkan tersesat dan hilang, (4) adanya cap kaki dan tangan anak
Malin Deman di atas talam yang berisi abu dan jejak itu masih ada sampai saat

Malin Deman pulang, (5) Putri Bungsu meninggal dan menjadi bunga angin
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sedangkan jelmaan Malindeman dan ibunya masih hidup dan menjaga pulau
tersebut sampai sekarang ini.

Dalam cerita tersebut mitos yang dipercaya masyarakat di Desa
Pargadungan, Kabupaten Tapanuli Tengah bersifat supranatural dan irasional.
Sesuai dengan pendapat Ahimsa Putra, mitos dianggap sebagai cerita yang “aneh”
yang seringkali sulit dipahami maknanya atau diterima kebenarannya karena kisah
di dalamnya “tidak masuk akal” atau tidak sesuai dengan apa yang kita temui
sehari-hari. Maksud dari pendapat di atas adalah bahwa mitos adalah sesuatu yang
tidak dapat dibenarkan oleh logika karena ketidaknyataan dan ketersembunyian
kebenarannya sehingga mitos menghasilkan hal-hal yang misteri yang terkadang
dapat di tangkap dengan akal tanpa tau kebenaran sesungguhnya tetapi dianggap
benar oleh masyarakat. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk menganalisis

mitos Pulau Porlak dengan menggunakan strukturalisme Levi-Strauss.

B. Kerangka Konseptual

Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan
diwariskan secara turun temurun, diantara kolektif macam apa saja, secara
tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun gerak
isyarat. Sedangkan, cerita prosa rakyat adalah bagian dari folklor. Cerita prosa
rakyat merupakan cerita mencerminkankebudayaan suatu daerah yang tersebar
dan diwarisi secara turun temurun. Biasanya dituturkan seorang ibu kepada

anaknya dalam buaian atau situkang cerita kepada penduduk kampung yang tidak
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bisa menulis, cerita prosa rakyat diungkapkan dengan menggunakan bahasa
masing-masing kolektifnya

Mitos adalah sesuatu yang diungkap secara agjaib, supranatural dan yang
diyakini kebenarannya oleh suatu masyarakat tertentu. Dalam memahami mitos,
Levi-Strauss menggunakan model linguistik dalam mengkaji dan menganalisis
mitos.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan di dalam cerita prosa rakyat
khususnya Pulau PorlakDesa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah terdapat
beberapa mitos yang bersifat gaib, susah diterima oleh akal tetapi diyakini
kebenarannya oleh masyarakat penuturnya. Mitos ini dapat dianalisis dengan

menggunakan teori strukturalisme Levi-Strauss.

C. Pernyataan Penelitian
Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan rumusan masalah. Adapun
pernyataan penelitian dalam penelitian ini adalah terdapat mitos dalam folklor

Pulau PorlakDesa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan sehingga tidak membutuhkan

lokasi khusus tempat penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan

November 2017sampai dengan April 2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

NO | egiatan | November | Desember |Januari | Februari | Maret April
1/213(4(1(2(3|4]1(23|4|1|2|3|4|1|2 1|2
1 | Menulis
Proposal
2 | Bimbingan
Proposal
3 | Seminar
Proposal
4 | Perbaikan
Proposal
5 |Surat lzin
Penelitian
6 | Pengolahan
Data
7 | Penulisan
Skripsi
8 | Bimbingan
Skripsi
9 | Sidang
Meja Hijau
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data

Data merupakan bagian terpenting dari suatu penelitian karena data inilah
yang nantinya akan diolah serta dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian.
Sumber data dalam penelitian ini adalah folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan
Kabupaten Tapanuli Tengah. Data ini diperoleh peneliti ketika memenuhi tugas

mata kuliah sastra nusantara di semester 5.

2. Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah seluruh isi folklor Pulau
Porlak dengan menelusuri mitos yang dipresentasikan dalam folklor tersebut.
Untuk menguatkan data-data, peneliti menggunakan buku-buku referensi yang

relevan sebagai data pendukung.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian dianggap paling penting dalam menilai kualitas hasil
penelitian. Hal ini dikarenakan metode penelitian sangat membantu peneliti untuk
mencapai tujuan atau hasil penelitian dan keabsahan suatu penelitian ditentukan
oleh metode penelitian (Lubis, 2010:130).Bentuk penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, sedangkan metodenya adalah metode deskriptif, yaitu berupaya

menelaah permasalahan penelitian secara mendalam dan terdekripsi secara jelas.
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D. Variabel Penelitian

Sugiyono (2013:60) menyatakan bahwa variabel adalah segala
sesuatuyangberbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, ada beberapa variabel penelitian yang harus
dijelaskan agar pembahasannya lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan
yang telah ditetapkan.Variabel yang diteliti adalah analisis mitos folklor Pulau
Porlak Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah dengan menggunakan

teori strukturalisme Levi-Strauss.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan menerangkan definisi
variabel-variabel yang akan diteliti (Lubis, 2010:131). Definisi operasional
variabel penelitian ini, yaitu: (1) Analisis merupakan aktivitas yang memuat
sgjumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian
dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya, (2) Mitos berasal dari bahasa Y unani,
mythos yang artinya cerita rakyat yang menceritakan kisah berlatar masa lampau,
mengandung penafsiran tentang alam semesta dan keberadaan makhluk di
dalamnnya, serta benar-benar  terjadi oleh yang empunya cerita atau
penganutnya,(3) Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar

luas dan diwariskan turun temurun diantara kolektif macam apa saja, secara
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tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh

yang disertai dengan isyarat atau alat pembantu pengingat.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian sedangkan data
merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan dan penemuan penelitian itu.
Metode pengumpulan data penelitian menggunakan metode dokumentasi,
sedangkan instrumen yang menjadi sumber datanya adalah pedoman dokumentasi.
Pedoman dokumentasi yang dilakukan pada folklor Pulau Porlak Desa
Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah dengan cara membaca, menandai dan

memahami bagian yang termasuk mitos, seperti yang terlihat pada tabel di bawah

ini.
Tabel 3.2
I nstrumen Penelitian
Struktur Luar

No Struktur Luar Deskripsi

1 Episode (sekuen)

2 Unit-unit episode

3 Deret Sintagmatik dan

Paradigmatik




Tabel 3.3

Struktur Dalam
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No Struktur dalam dekskripsi
1 Miteme (relasi dan oposisi)
2 Struktur sejarah kehidupan
G. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, ada beberapa teknik yang digunakan peneliti dalam

menganalisis data dari penelitian kualitatif. Menurut Sugiono (2013:29), Proses

pelaksanaan penelitian kualitatif yaitu: (1) Pada tahap orientasi atau deskripsi,

peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan yang

ditanyakan. (2) Padatahap reduksi atau fokus, peneliti mereduksi segala informasi

yang diperoleh untuk memfokuskan masalah tertentu. (3) Pada tahap seleksi,

peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Mitos merupakan sesuatu yang diyakini bangsa atau masyarakat tertentu
yang pada intinya menghadirkan kekuatan-kekuatan supranatural. Mitos sering
dikaitkan dengan cerita gaib, cerita yang dianggap suci, ceritatentang dewa-dewa
atau manusia setengah dewa.

Dalam kajian strukturalisme Levi-Strauss, mitos memiliki struktur yang
tidak berbeda dengan bahasa. Jika bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan, demikian halnya dengan mitos. Dalam mitos terkandung berbagai macam
pesan yang dapat dipahami jika kita telah mengetahui struktur dan makna
berbagai elemen yang ada pada mitos tersebut.

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengungkap mitos folklor Pulau
PorlakDesa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah. Dalam mengungkap pada
Folklor Pulau Porlak, digunakan teori strukturalisme Levi-Strauss yang
dibedakan menjadi dua macam: struktur luar dan struktur dalam. Struktur luar
meliputi episode (sekuen), unit episode, deret sintagmatik dan paradigmatik.
Struktur dalam meliputi miteme (relasi dan oposisi).

Berikut ini peneliti akan mendeskripsikan struktur dalam dan struktur luar
yang terdapat dalam folklorPulau Porlak Desa Pargadungan, maka terlihat pada

tabel berikut.
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Tabel 4.1

Deskripsi Data Penelitian
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No

Struktur luar

Deskripsi

Episode (sekuen)

. Episode |
. Episodell
. Episode 11
. Episode IV
. Episode V

. Episode VI

Unit-unit Episode

. Unit-unit episode |
. Unit-unit episode 11
. Unit-unit episode I11
. Unit-unit episode IV
. Unit-unit episode V

. Unit-unit episode VI

Deret Sintagmatik dan Paradigmatik

Di desa Pargadungan

terdapat sebuah pilar.

Terdapat sebatang kayu aru

dan batu besar tempat Malin

Deman memancing ikan.

Malin Deman dan ibunya

adalah penjaga pilar
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10.

11.

Terdapat sumur tua dan
sebatang pohon jeruk purut
yang memiliki tujuh macam
buah

Sumur tua dan sebatang
pohon jeruk purut yang
memiliki tujuh macam buah
dapat membuat orang hilang
akal atau tersesat jika
melihatnya.

Malin Deman melihat ikan
kuratang besar

Malin Deman tidak
dipercayai oleh masyarakat
Ikan kuratang memakan batu
besar yang dibakar oleh
masyarakat

Tulang-tulang ikan kuratang
dijadikan benteng

Malin Deman melihat tujuh
bidadari turun dari langit
Tujuh bidadari mandi di

sumur tua
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Malin Deman berpura-pura
menjadi tunggul-tunggul
diantara pohon bambu
Putri Bungsu meletakkan
pakaiannya ke atas badan
malin Deman

Malin Deman mengambil
pakaiannya Putri Bungsu
Malin Deman
menyembunyikan pakaian
Putri Bungsu di dalam
sepotong bambu dan
meletakkannya di atas atap
rumah.

Putri Bungsu tidak bisa ikut
pulang ke langit.

Malin Deman jatuh cinta
kepada Putri Bungsu
Malin Deman mengajak
Putri Bungsu Pulang ke
rumahnya dan menikah.
Malin Deman pergi

merantau meninggalkan istri
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

dan ibunya

Malin Deman berpesan
kepada Putri Bungsu, jika
mereka nanti punya anak
telungkupkan anak mereka
di atastalam yang berisi abu
agar terlihat jejak dan kaki
anak mereka.

Putri Bungsu
menenglungkupkan anaknya
di atastalam yang berisi abu
sehingga terbentuk jejak
kaki dan tangan anaknya.
Putri Bungsu meninggal
dunia dan berubah menjadi
bunga angin.

Ibu dan anak Malin Deman
juga meninggal

Malin Deman pulang dari
perantauan dan melihat jejak
kaki dan tangan anaknya.
Malin Deman menghabiskan

sisa hidupnyadi pilar
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26.

27.

tersebut

Malin deman meninggal
dunia

Jelmaan Malin Deman dan
ibunya (Mande Robiah)
sampai sekarang masih

tinggal di pulau tersebut.

Tabel 4.2

No

Struktur dalam

Deskripsi

Miteme (relasi dan oposisi)

Miteme tokoh Malin Deman
penjaga pilar di Desa
Pargadungan

Miteme kisah Malin Demand
an ikan kuratang

Miteme kisah Malin Deman
memperhatikan bidadari
mandi

Miteme kisah Putri Bungsu
menikah

Miteme kesetian dan tidak
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bertanggung jawab

2 Struktur Sgjarah Kehidupan 6. Miteme kelahiran anak Malin
Deman

7. Miteme Kematian
Kehidupan Bermasyarakat —
Menghadapi Alam dan Alam
Kodrati — Penentuan

Kehidupan ( takdir)

B. AnalisisData
a. Analisis Struktur Luar

Pada penelitian ini yang merupakan struktur luar adalah episode dan unit
episode serta deret sintagmatik dan paradigmatik. Episode dan unit episode
ditemukan dengan mencari cerita-cerita yang memang penting dalam folklor
Pulau Porlak yang bertitik tumpu pada unit episode yang ada dalam karya sastra
tersebut. Deret sintagmatik dan paradigmatik dibuat berdasarkan episode dan unit
episode yang telah ditemukan. Struktur luar inilah yang akan menentukan struktur

dalam pada folklor Pulau Porlak.
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1. Episode dalam folklor “Pulau Porlak”
Episode |

Pada penceritaannya, di sebuah Desa yang bernama Pargadungan terdapat
sebuah pilar. Disebuah pilar tersebut terdapat sebatang pohon aru dan batu besar
tempat Malin Deman memancing ikan. Malin Deman adalah penjaga pilar
tersebut. Malin Deman tinggal bersama ibunya yang bernama Mande Robiah.
Tidak jauh dari tempat Malin Deman memancing terdapat sebatang pohon jeruk
purut yang memiliki tujuh macam buah. Di samping pohon tersebut terdapat
sumur tua. Menurut masyarakat, setiap orang yang melihat pohon jeruk purut dan
sumur tua tersebut akan kehilangan akal dan tersesat. Karena, menurut
narasumber tidak ada yang dapat melihat keberadaan sumur tua dan pohon jerut

purut tujuh macam buah tersebut selain Malin Deman.

Episode 1

Pada penceritaannya, ketika Malin Deman memancing ikan. la melihat
seekor ikan karatang besar. Lalu ia mengabarkan kepada penduduk kampung
Pargadungan. Namun, tidak ada yang mempercayai perkataan Malin Deman.
Ketika ada warga Pargadungan yang membawa kayu bakar ke kota Sibolga
dengan menggunakan biduk (sampan), sampan mereka ditabrak oleh ikan
karatang besar tersebut. Barulah masyarakat percaya dengan perkataan Malin
Deman. Dikabarkan oleh kepala kuria kepada masyarakat untuk membawa kayu
bakar satu ikat satu orang untuk memanggang batu besar ke tempat kayu aru itu.

Batu besar tersebut dibakar dan dijatuhkan ke laut. lkan kuratang tersebut
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memakan batu tersebut dan mati. Tulang-tulang ikan tersebut berserakan di dekat
kayu aru tersebut. Tulang-tulang ikan tersebut dijadikan masyarakat sebuah

benteng yang terletak di dekat kayu aru besar itu.

Episode 11

Pada penceritaannya, Malin Deman memancing di dekat kayu aru besar
tersebut dan ia melihat tujuh bidadari turun dari langit. Setigp hari ia
memperhatikan bidadari turun dari langit dan mandi di sumur tua itu. Saat ke
tujuh bidadari itu turun lagi, Malin Deman berpura-pura menjadi tunggul-tunggul
diantara pohon bambu. Putri Bungsu meletakkan pakaiannya ke tunggul-tungul
yang ternyata adalah Malin Deman. Malin Deman pun langsung mengambil

pakaian Putri Bungsu.

Episode IV

Pada penceritaannya, Malin Deman menyembunyikan pakaian Putri
Bungsu di sepotong bambu dan meletakkannya di atas atap rumah agar Putri
bungsu tidak melihat pakaian tersebut. putri bungsu menangis dan tidak bisa
kembali ke langit bersama kakak-kakaknya. Malin Deman jatuh cinta kepada Putri
Bungsu dan mengajaknya tinggal di rumah mereka dan kawin. Menurut
narasumber, tidak ada yang mengetahui mereka kawin. Karena menurut orang

dahulu, sudah tinggal satu rumah sudah dianggap kawin atau suami istri.



42

Episode V

Pada penceritaannya, setelah sekian lama hidup bersama dengan Putri Bungsu.
Malin Deman pergi merantau meninggalkan istri dan ibunya, tanpa dia
mengetahui bahwa istrinya sedang hamil. Tetapi sebelum pergi malin Deman
berpesan jika nanti mereka memiliki anak dan dia belum juga kembali, maka
Malin Deman menyuruh istrinya menelungkupkan anaknya di atas talam yang
berisi abu hingga ia dapat melihat jejak anaknya. Setelah istrinya melahirkan dan
anaknya sudah bisa merangkak, Malin Deman belum juga kembali. Putri Bungsu
menelengkupkan anaknya di atas talam yang berisi abu hingga terbentuk jejak

kaki dan tangan anaknya.

Episode VI

Pada penceritaannya, setelah anak mereka besar Malin Deman belum juga
pulang. Hingga Putri Bungsu meninggal dunia dan menjadi bunga angin. Tidak
berapa lama ibu dan anaknya pun meninggal dunia. Setelah itu Malin Deman
pulang dari perantauan yang ia lihat hanya jejak kaki dan tangan anaknya. Malin
Deman pun menghabiskan sisa hidupnya di pilar tersebut hingga ia meninggal
dunia. Menurut narasumber, jelmaan Malin Deman dan ibunya masih tinggal di
pilar yang sekarang di sebut oleh masyarakat dengan nama Pulau Porlak itu.
Narasumber juga takut untuk menyebut nama ibunya malin Deman karena
menurut beliau Mande Robiah bisa sgja datang di tengah-tengah kita yang
menceritakannya. Bentuk Pulau Porlak tersebut juga menyerupai bentuk ikan.

Menurut narasumber itu adalah ikan kuratang yang mati di bakar oleh masyarakat.
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Unit-unit Episode Folklor Pulau Porlak

Miteme-miteme yang ada di dalam mitos harus ditemukan terlebih dahulu

untukmenemukan makna yang tersembunyi. Maka, setelah mendeskripsikan cerita

ke dalam tiap episode tahap selanjutnya adalah menemukan miteme. Miteme

dicari bila mendeskripsikan atau memperlihatkan adanya suatu relasi atau kalimat

tersebut mampu melukiskan hubungan-hubungan tertentu antara elemen dalam

cerita. Penentuan miteme didapatkan dari rangkaian hubungan sintagmatik dan

paradigmatik; sinkronis dan diakronis. Untuk memudahkan miteme, episode

folklor Pulau Porlakdibagi ke dalam unit-unit. Di bawah ini adalah unit-unit

dalam tiap episode folklor Pulau Porlak.

Unit-unit dalam episode |

1.

2.

Di desa Pargadungan terdapat sebuah pilar.

Terdapat sebatang kayu aru dan batu besar tempat Malin Deman
memancing ikan.

Malin Deman dan ibunya adalah penjaga pilar

Terdapat sumur tua dan sebatang pohon jeruk purut yang memiliki tujuh
macam buah

Sumur tua dan sebatang pohon jeruk purut yang memiliki tujuh macam

buah dapat membuat orang hilang akal atau tersesat jika melihatnya.

Unit-unit episode | |

1.

2.

3.

Malin Deman melihat ikan kuratang besar
Malin Deman tidak dipercayai oleh masyarakat

Ikan kuratang memakan batu besar yang dibakar oleh masyarakat
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Tulang-tulang ikan kuratang dijadikan benteng

Unit-unit Episode I 11

1

2.

4,

5.

Malin Deman melihat tujuh bidadari turun dari langit

Tujuh bidadari mandi di sumur tua

Malin Deman berpura-pura menjadi tunggul-tunggul diantara pohon
bambu

Putri Bungsu meletakkan pakaiannya ke atas badan malin Deman

Malin Deman mengambil pakaiannya Putri Bungsu

Unit-unit Episode IV

1

3.

4,

Malin Deman menyembunyikan pakaian Putri Bungsu di dalam sepotong
bambu dan meletakkannya di atas atap rumah.

Putri Bungsu tidak bisaikut pulang ke langit.

Malin Deman jatuh cinta kepada Putri Bungsu

Malin Deman mengajak Putri Bungsu Pulang ke rumahnya dan menikah.

Unit-unit Episode V

1

2.

Malin Deman pergi merantau meninggalkan istri dan ibunya

Malin Deman berpesan kepada Putri Bungsu, jika mereka nanti punya
anak telungkupkan anak mereka di atas talam yang berisi abu agar terlihat
jejak dan kaki anak mereka.

Putri Bungsu menenglungkupkan anaknya di atas talam yang berisi abu

sehingga terbentuk jejak kaki dan tangan anaknya.

Unit-unit episode VI

1

Putri Bungsu meninggal dunia dan berubah menjadi bunga angin.
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Ibu dan anak Malin Deman juga meninggal

Malin Deman pulang dari perantauan dan melihat jejak kaki dan tangan
anaknya.

Malin Deman menghabiskan sisa hidupnya di pilar tersebut

Malin deman meninggal dunia

Jelmaan Malin Deman dan ibunya (Mande Robiah) sampai sekarang masih

tinggal di pulau tersebut.

Unit-unit episode dalam folklor Pulau Porlak

1.

2.

8.

0.

Di desa Pargadungan terdapat sebuah pilar.

Terdapat sebatang kayu aru dan batu besar tempat Malin Deman
memancing ikan.

Malin Deman dan ibunya adalah penjaga pilar

Terdapat sumur tua dan sebatang pohon jeruk purut yang memiliki tujuh
macam buah

Sumur tua dan sebatang pohon jeruk purut yang memiliki tujuh macam
buah dapat membuat orang hilang akal atau tersesat jika melihatnya.

Malin Deman melihat ikan kuratang besar

Malin Deman tidak dipercayai oleh masyarakat

Ikan kuratang memakan batu besar yang dibakar oleh masyarakat

Tulang-tulang ikan kuratang dijadikan benteng

10. Malin Deman melihat tujuh bidadari turun dari langit

11. Tujuh bidadari mandi di sumur tua
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Malin Deman berpura-pura menjadi tunggul-tunggul diantara pohon
bambu

Putri Bungsu meletakkan pakaiannya ke atas badan malin Deman

Malin Deman mengambil pakaiannya Putri Bungsu

Malin Deman menyembunyikan pakaian Putri Bungsu di dalam sepotong
bambu dan meletakkannya di atas atap rumah.

Putri Bungsu tidak bisaikut pulang ke langit.

Malin Deman jatuh cinta kepada Putri Bungsu

Malin Deman mengajak Putri Bungsu Pulang ke rumahnya dan menikah.
Malin Deman pergi merantau meninggalkan istri dan ibunya

Malin Deman berpesan kepada Putri Bungsu, jika mereka nanti punya
anak telungkupkan anak mereka di atas talam yang berisi abu agar terlihat
jejak dan kaki anak mereka.

Putri Bungsu menenglungkupkan anaknya di atas talam yang berisi abu
sehingga terbentuk jejak kaki dan tangan anaknya.

Putri Bungsu meninggal dunia dan berubah menjadi bunga angin.

Ibu dan anak Malin Deman juga meninggal

Malin Deman pulang dari perantauan dan melihat jejak kaki dan tangan
anaknya.

Malin Deman menghabiskan sisa hidupnya di pilar tersebut

Malin deman meninggal dunia

Jelmaan Malin Deman dan ibunya (Mande Robiah) sampai sekarang masih

tinggal di pulau tersebut.
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3. Deret Sintagmatik dan Paradigmatik

Hubungan sintagmatik merupakan hubungan unsur-unsur yang terdapat
dalam satu tuturan dan bersifat linier yang tersusun secara berurutan (Sugiharto,
tanpa tahun:13). Unsur di sini dapat berupa satu kata dengan kata yang lain
maupun satu kalimat dengan kalimat yang lain dan saling mempengaruhi.
Hubugan paradigmatik merupakan relasi antara satu kata dengan kata yang lain
dalam satu kesamaan pemaknaan yang dapat saling menggantikan (Rahmawati,
2014:43). Hubungan sintagmatik dan paradigmatik dalam folklor Pulau Porlak
menunjukkan bagaimana hubungan pengaluran keseluruhan cerita yang dilihat
dari jalinan cerita dan pemaknaan. Fungsi deret ini untuk mengetahui deret yang
linier dan non-linier dalam folklor Pulau Porlak. Deret sintagmatik dan

paradigmatik dalam folklor Pulau Porlakdapat dilihat dari tabel berikut.

Deret Sintagmatik dan Paradigmatik

112/34|5|6|7|8|9/10|11|12|13141516(17 |18|19 (20|21]|22/23|24,25/26

27

- < <<~
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Keterangan

1. Nomor angka 1,2,3, dan seterusnya hingga 26 merupakan keseluruhan
unit-unit episode yang dijadikan satu.

2. Nomor angka romawi I, 1, 111, dan seterusnya hingga VI merupakan unit
episode dalam cerita.

3. Tanda * merupakan tanda yang menunjukkan hubungan sintagmatik dan
paradigmatik dalam cerita yang sudah urut aau tidak menimbulkan alur
tarik balik (back tracking).

Secara keseluruhan, alur dalam folklor Pulau Porlak menunjukkan alur
maju yang secara tahapan yaitu pembukaan, timbulnya konflik, terjadinya konflik,
klimaks dan penyelesaian.

Pemaparan dalam folklor Pulau Porlak ditunjukkan dengan pengenalan
nama tempat yaitu Desa Pargadungan dan sebuah pilar. Pengenalan tokoh Malin
Deman dan Mande Robiah ibunya Malin Deman yang menduduki unit episode
unit episode I. Permulaan timbulnya konflik muncul ketika Malin Deman melihat
bidadari turun dari langit dan memperhatikan mereka mandi di sumur tua, yang
menduduki episode 1ll. Terjadinya konflik saat Malin Deman berpura-pura
menjadi tunggul-tunggul diantara pohon bambu dan mengambil salah satu pakaian
bidadari tersebut yaitu Putri Bungsu, yang menduduki episode Il11. Konflik
memuncak atau klimaks terjadi pada saat Putri Bungsu kehilangan pakaiannya
dan Malin Deman mengajaknya ke rumahnya dan mengajaknya menikah lalu
meninggalkannya pergi merantau, yang menduduki episode IV dan V.

Penyelesaian dari Folklor Pulau Porlak adalah ketika Putri Bungsu meninggal
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dan menjadi bunga angin, 1bu Malin Deman dan anaknya juga meninggal dan
Malin Deman menghabiskan sisa hidupnya di pilar tersebut, yang menduduki

episode VI.

b. Analisis Struktur Dalam

Struktur dalam dibuat berdasarkan struktur luar yang telah didapatkan,
yaitu cerita-cerita yang dianggap penting dalam folklor Pulau Porlak. Struktur
dalam pada penelitian ini dengan cara mengungkapkan miteme dan relasi-oposisi
yang terdapat dalam folklor Pulau Porlak. Melalui relasi dan oposisi inilah akan
mengetahui bagaimana mitos-mitos dalam masyarakat Pargadungan melalui

folklor Pulau Porlak.

1. Oposis Biner Miteme-Miteme dalam Folklor Pulau Porlak
Miteme-miteme yang berhasil didapatkan dari setiap episode dan
memperlihatkan oposisi-oposisi berpaangan, kemudian disatukan melalui oposisi
biner.
Miteme tokoh Malin Deman penjaga pilar di Desa pargadungan
Dikisahkan bahwa Malin Deman adalah orang yang menjaga pilar
disebuah desa yang bernama Pargadungan. Malin Deman hidup bersama dengan
ibunya yang bernama Mande Robiah. Lingkungan hidup Malin Deman penuh
dengan hal-hal yang mistis yaitu disebuah pilar tersebut tumbuh kayu aru dan
adanya batu besar tempat Malin Deman memancing ikan. Tidak jauh dari situ

terdapat sumur tua dan sebatang pohon jeruk purut berbuah tujuh macam.
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Menurut narasumber Malin Deman hanya tinggal berdua dengan ibunya dengan
ibunya. Selain itu tidak ada orang yang dapat melihat sumur tua dan sebatang
pohon jeruk purut yang memiliki tujuh macam buah tersebut. Jikapun ada yang
dapat melihatnya dapat membuat orang yang melihatnya hilang akal dan tersesat.

Malin Deman ——

~—  Penjaga Pilar

M ande Robiah —

Jeruk purut berbuah tujuh macam

Gaib

Sumur tua

Di dalam miteme | dapat dikatakan bahwa Malin Deman dan Mande
Robiah sebagai manusia yang mempunyai kekuatan gaib di dalam dirinya atau
memiliki kekuatan supranatural. Di kisahkan di dalam cerita disebuah pilar
tersebut hanya Malin Deman dan Malin Deman yang tinggal di tempat tersebut.
Pohon jeruk purut yang berbuah tujuh macam dan sumur tua tersebut hanya dapat
dilihat oleh orang yang mempunyai kekuatan supranatural seperti Malin Deman,
ibunya.

Dapat dikatakan bahwa masyarakat Desa Pargadungan mempunyai

kepercayaan yang kuat pada hal-hal yang gaib.
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Miteme kisah M alin Deman dan ikan kuratang

Dikisahkan dalam perjalanan hidup Malin Deman, la melihat ikan
kuratang yang sangat besar. Hal ini ia kabarkan kepada masyarakat Desa
pargadungan.
Namun, tidak ada yang mempercayai perkataan Malin Deman. Masyarakat
percaya dengan perkataan Malin Deman ketika ada masyarakat yang biduknya
ditabrak oleh ikan kurang besar tersebut.
Oposisi Biner antaraikan kuratang dan Malin Deman
Malin Deman><lkan Kuratang } Hal aneh bagi masyarakat

Dapat dikatakan hubungan sosial antara Malin Deman dan masyarakat
mempunyai hubungan yang buruk. Malin Deman dapat dikatakan sebagai orang
yang terasing dalam masyarakat. Perkataan Malin Deman tidak pernah dipercaya
oleh masyarakat karena Malin Deman dianggap sebagai orang yang aneh dan
orang gila. Cerita Malin Deman ketika ia melihat ikan kuratang yang besar tidak
dipercaya olen masyarakat Desa Pargadungan. Karena menurut masyarakat
mustahil akan adanya ikan kuratang yang sangat besar dan masyarakat
menganggap perkataan Malin Deman mengada-ada

Dikisahkan kepala kuria pun akhirnya memerintahkan untuk membunuh
ikan kuratang tersebut dengan membakar batu besar yang ada disebuah pilar
tempat Malin Deman tinggal. Batu besar itu dibakar dan dijatuhkan ke dalam laut
dan ikan kuratang besar itu memakan batu tersebut dan mati. Tulangnya
berserakan di dekat kayu aru besar itu. Tulang ikan kuratang besar itu di jadikan

masyarakat untuk membangun benteng di dekat kayu aru besar itu.
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Oposisi Biner miteme di atas adalah
Masyarakat >< Membunuh ikan kuratang = Gotong royong
Batu besar dibakar >< Laut = I kan kuratang mati

Dalam kisah ini, tampak budaya leluhur yang belum luntur pada
masyarakat Desa Pargadungan kabupaten Tapanuli Tengah yaitu tradisi gotong
royong. Setelah tidak percaya dengan perkataan Malin Deman mengenal ikan
kuratang, masyarakat akhirnya percaya karena salah satu biduk masyarakat
tertabrak oleh ikan kuratang tersebut. Masyarakat pun bergotong royong
membunuh ikan kuratang tersebut dengan cara membakar batu besar dan
menjatuhkan batu tersebut ke dalam laut.

Bila diturutkan logika, batu besar yang dibakar oleh masyarakat dan
kemudian dijatuhkan ke laut mustahil dapat mematikan ikan kuratang besar.
Karena batu tersebut terbakar dan dimasukkan ke dalam air laut batu tersebut
tidak lagi panas melainkan sudah padam. Dan menurut narasumber dan menurut
masyarakat Desa pargadungan mereka menyakini bahwa kejadian yang terjadi
saat itu benar terjadi. Karena bagi masyarakat Pargadungan hal yang gaib dan
aneh sudah hal yang biasaterjadi di Desa tersebut.

Tulang ikan kuratang >< benteng

Dalam kisah pada miteme di atas, ikan kuratang yang menelan batu yang
terpanggang itu mati dan tulang-tulangnya berserakan di dekat kayu aru disebuah
pilar dekat Malin Deman tinggal. Masyarakat membangun tulang-tulang tersebut

menjadi sebuah benteng tempat masyarakat meletakkan sesuatu.
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Miteme kisah M alin Deman memper hatikan bidadari mandi

Ketika Malin Deman melaksanakan aktivitasnya sehari-hari yaitu
memancing ikan di dekat kayu aru dan batu besar, la melihat bidadari turun dari
langit dan mandi di sumur tua yang tidak jauh dari tempat la memancing ikan.
Setigp hari Malin Deman memancing ikan, la selalu memperhatikan bidadari
turun dari langit. Pada awalnya Malin Deman hanya melihat dan memperhatikan
bidadari turun dan mandi di sumur tuatersebut. Sampai suatu ketika Malin Deman
memperhatikan bidadari mandi dengan menyamar menjadi tunggul-tunggul
diantara pohon bambu.

Ketika Putri bungsu meletakkan pakaiannya di atas tunggul yang ternyata adalah
Malin Deman. Malin Deman mengambil pakaian Putri Bungsu dan
menyimpannya di dalam sepotong bambu diletakkan di atas atap rumah.

Malin Deman mulai melanggar aturan, yaitu memperhatikan bidadari
mandi dan dilanjutkan mengambil pakaian Putri Bungsu hanya karena satu alasan
untuk bisa memiliki Putri bungsu.

Oposisi biner miteme di atas adalah
7 bidadari

Mandi
Sumur tua
dikisahkan tujuh bidadari turun ke pilar tempat Malin Deman tinggal dan mandi di
dalam sumur tua yang ada di sekitar pilar tersebut. Apabila ditarik secaralogika,
sulit dibayangkan bidadari turun dari langit dan mandi disebuah sumur tua yang

konon ceritanya berdiameter tidak terlalu luas. Sulit diterima oleh akal bahwa
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ketujuh bidadari tersebut bisa masuk dan mandi di sebuah sumur tua yang
berukuran tidak terlalu luas. Jika memang itu terjadi pada masa itu, semua itu

adalah kehendak dari yang Maha Kuasa.

Malin Deman
Memper hatikan Penasaran

Bidadari

Malin Deman adalah seorang manusia yang memiliki kekuatan supranatural

sehingga dapat melihat dan memperhatikan bidadari turun dari langit. Kalau

ditinjau dari segi logika dewasa ini, mustahil bidadari turun dari ke langit dan

dapat dilihat oleh manusia. Malin Deman memiliki rasa penasaran yang sangat

besar sehingga ia memperhatikan bidadari turun dan mandi di sumur tuatersebut.
_—  Menyamar

Penasaran

Cinta

___ Mencuri

Awalnya karena rasa penasaran Malin Deman menyamar menjadi sebuah
tunggul atau bambu mati diantara bambu-bambu yang hidup. Malin Deman
mencuri pakaian salah satu dari tujuh bidadari yaitu Putri bungsu dan Malin
Deman menyembunyikan pakaian Putri Bungsu tersebut ke dalam sepotong

bambu dan diletakkan di atas atap rumah. Awalnya karena rasa penasaran dan
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akhirnya tumbuh rasa cinta, sehingga membuat Malin Deman menyamar dan
mencuri pakaian Putri Bungsu. Seperti halnya sifat manusia yang lumrah, Malin

Deman juga memiliki keinginan untuk memiliki yang lahir dari rasa penasaran.

Miteme kisah Putri Bungsu menikah

Dikisahkan Putri Bungsu sedih karena tidak dapat kembali ke langit
karena kehilangan pakaiannya. Tibatiba Malin Deman keluar dari
persembunyiannya dan mengakui bahwa la selama ini telah memperhatikan Putri
Bungsu dan menyukai Putri Bungsu. Malin Deman mengajak Putri Bungsu ke
rumah mereka. Menurut narasumber tidak ada yang pernah mengetahui Malin
Deman menikah dan mempunyai istri. Menurut narasumber, Malin Deman dan
Putri Bungsu hanyatinggal satu rumah, menurut orang yang hidup dizaman nenek
moyang tinggal satu rumah sudah dikatakan nikah.

Maka miteme di atas menghasilkan oposisi biner berupa:

Putri Bungsu — dipertemukan olehcinta ~ sandiwara— balasbudi
berdasarkan
Malin Deman > kebohongan Pengprbanan —

< tidak bertanggung

jawab

Sandiwara _

\Kesetiaan
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Keadaan Putri Bungsu seakan terpaksa ikut pulang bersama Malin Deman
karena tidak tau harus berbuat apa karena tidak bisa pulang ke langit dan di dunia
tidak kenal siapa pun selain Malin Deman. Besar kemungkinan Putri Bungsu
menikah dengan Malin Deman karena balas budi. Sedangkan, Malin Deman
bersandiwara dan mengambil kesempatan akan keadaan Putri Bungsu demi nafsu
dan keegoisannya. Putri Bungsu dan Malin Deman dipertemukan oleh cinta yang
berdasarkan kebohongan, yaitu kebohongan dan sandiwara Malin Deman kepada
Putri Bungsu. Malin Demanlah yang mengambil pakaian Putri Bungsu dan
menyembunyikannya. Tapi, seolah-olah di depan Putri Bungsu la tidak
mengetahui apa-apa dan seperti penyelamat bagi Putri Bungsu. Setelah menikah,
Putri Bungsu menjadi seorang istri yang berkorban demi cintanya. la rela
ditinggal merantau oleh Malin Deman sangat lama. Padahal ia sedang dalam
keadaan mengandung anak mereka. Tetapi Malin Deman tidak mengetahui bahwa
Putri Bungsu sedang mengandung dan Malin Deman seperti tidak bertanggung
jawab terhadap hidup Putri Bungsu bertahun-tahun Malin Deman diperantauan
dan tidak pulang. Tetapi, kesetiaan Putri Bungsu tidak luntur, ia terus setia
menunggu suaminya hingga melahirkan anak mereka dan setelah anak mereka
besar dan meninggal dunia, namun Malin Deman belum juga kembali. Hal inilah

dikatan Malin Deman tidak bertanggung jawab.

Miteme kesetiaan dan tidak bertanggung jawab
Dikisahkan bahwa Putri Bungsu dan Malin Deman menikah atau hidup

bersama. Setelah hidup bersama, Malin Deman memutuskan untuk merantau



o7

meninggalkan Putri Bungsu dan ibunya. Malin Deman tidak mengetahui bahwa
istrinya sedang mengandung. Tetapi Putri Bungsu tetap setia menunggu
kepulangan Malin Deman tetapi Malin Deman tidak juga pulang .

Oposisi biner miteme di atas sebagai berikut:

merantau
esetiaan

tanggung jawab

Menurut asumsi narasumber yang mengetahui cerita tersebut dari orang
tuanya, setelah lamanya Malin Deman hidup bersama Putri Bungsu dikabarkan
Malin Deman pergi merantau demi menjalankan tanggung jawabnya kepada Pultri
Bungsu dan ibunya. Tidak jelas kemana Malin Deman pergi merantau, karena
menurut cerita dari narasumber tidak diketahui persis tentang tempat Malin
Deman merantaul.

Malin Deman merantau bertahun-tahun lamanya hingga ia tidak
mengetahui istrinya sedang mengandung. Namun, kesetian Putri Bungsu tidak
pernah pudar menunggu Malin Deman. Di satu sisi, jika di bahas secara logis.
Malin Deman merantau untuk melaksanakan tanggung jawab terhadap istrinya.
Namun di sisi lain dapat dikatakan bahwa Malin Deman tidak bertanggung jawab
terhadap Putri Bungsu karena meninggalkannya bertahun-tahun dan tidak pulang-

pulang.
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Miteme kelahiran anak Malin Deman

Dikisahkan bahwa sebelum pergi merantau Malin Deman berpesan kepada
Putri Bungsu jika nanti mereka memiliki seorang anak dan sudah merangkak
letakkan anak tersebut diatas talam yang berisi abu sehingga akan terbentuk jejak
kaki dan tangan anak mereka. Setelah beberapa lama ditinggal pergi merantau
olen Malin Deman, Putri Bungsu pun melahirkan anak dan ketika anak mereka
mulal bisa merangkak, Putri Bungsu meletakkan anaknya di atas talam yang berisi
abu sehingga terbentuk jejak kaki dan tangan anak mereka. Hal ini dilakukan jika
Malin Deman Pulang ia dapat melihat jejak kaki dan tangan kaki anaknya.

Anak Malin Deman merupakan anak hasil pernikahan antara manusia dan
bidadari.

Maka miteme di atas menghasilkan oposisi biner berupa:

Manusia ><Bidadari } Anak manusia

Perkawinan antara manusia dan bidadari apabila ditarik secara logika itu
tidak mungkin, apalagi anak tersebut juga lahir sebagai manusia seperti ayahnya,
akan tetapi apabila itu terjadi kehendak Allah, maka semua itu bisa terjadi. Bisa
dikatakan bahwa Malin Deman memiliki kesaktian dan kelebihan khusus sehingga
dapat melihat dan menikahi bidadari serta dapat memiliki anak seorang manusia.
Miteme Kematian
Dikisahkan bahwa sampai anak Malin Deman besar, Malin belum juga kembali
dari perantauan. Hingga Putri Bungsu meninggal dunia dan berubah menjadi

bunga angin.
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Maka miteme di atas menghasilkan oposisi biner berupa:
Bidadari

ungaangin

Meninggal

Putri Bungsu adalah seorang bidadari, dan pada penceritaan Putri Bungsu
meninggal dunia dan menjadi bunga angin. Bunga angin di sini disebut
narasumber menjadi angin hilang dan tidak terlihat lagi. Kalau diukur secara
logika, seorang bidadari adalah makhluk yang tidak terlihat atau gaib, tetapi Putri
Bungsu hidup selayaknya manusia di dunia dan tidak dapat dipikirkan secara
logika, lamati dan seketika hilang begitu saja dan tidak terlihat lagi wujudnya.

Dikisahkan, setelah Putri Bungsu meninggal dunia dan menjadi bunga
angin. lbu dan juga anak Malin Deman pun meninggal dunia. Namun, Malin
Deman belum juga kembali dari perantauan. Setelah berapa lama, Malin Deman
pulang dari perantauan yang lalihat hanyalah jejak kaki anaknya.

Maka miteme di atas menghasilkan oposisi biner berupa:

Talam berisi abu >< Jejak kaki dan tangan

Talam yang berisi abu dan terbentuk jejak kaki dan tangan kaki anak
Malin Deman, secara logika memang masih bisa diterima oleh akal. Tetapi, untuk
bertahun-tahun lamanya mustahil jejak kaki dan tangan itu masih terlihat utuh di
atas talam yang berisi abu tersebut. tetapi jika memang masih terbentuk dan

terjadi itu adalah kehendak yang kuasa
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Dikisahkan, Malin Deman menghabiskan sisa hidupnya untuk menjaga
pilar tersebut. menurut masyarakata jelmaan Malin Deman dan Ibunya, Mande
Robiah masih hidup dan menjaga pilar tersebut sampai sekarang ini. Menurut
narasumber, nama Pulau Porlak diberikan karena Porlak= Perlak= Alas dan
dianggap itu adalah talam yang dijadikan alas tempat anak anak Malin Deman
ditelungkupkan sehingga terbentuk jejak kaki dan tangan anak Malin Deman dan
untuk bentuk dari pulau porlak yang menyerupai wujud dari ikan, diibaratkan oleh
masyarakat adalah wujud dari ikan karatang yang mati karena memakan batu

besar.

c. Struktur Sejarah Kehidupan
Berdasarkan uraian miteme di atas, dapat digambarkan struktur sejarah
kehidupan yang menunjukkan bagaimana tokoh menjalani kehidupan serta
bagaimana relasi dan oposisi yang terjadi pada folklor Pulau Porlak, yang dapat

digambarkan sebagai berikut.

Struktur “ Segjarah K ehidupan”
Kehidupan Bermasyarakat —» Menghadapi Alam dan  Alam—»Kodrati
Penentuan Kehidupan (takdir)
Urutan struktur “Sejarah Kehidupan” memperlihatkan bagaimana tokoh
dalam folklor Pulau Porlak menjalani kehidupan mereka sebagai manusia. unit-
unit penyusun struktur “Sejarah Kehidupan® adalah kehidupan bermasyarakat;

menghadapi alam dan alam kodrati; dan penentuan kehidupan (takdir). Dari
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narasumber bercerita mengenai folklor Pulau Porlak, salah satu bidadari itu
akhirnyatinggal di bumi dan menjadi istri Malin Deman.

Kehidupan bermasayarakat Malin Deman dan Mande Robiah dikisahkan
mereka adalah penjaga pilar di sebuah desa yang bernama Pargadungan.
Kehidupan bermasyarakat Malin Deman mempunyai banyak masalah, mulai dari
ia adalah orang yang dikucilkan oleh masyarakat yang dijelaskan pada cerita
bahwa Malin Deman dan ibunya hanya hidup berdua di pilar tersebut. Malin
Deman juga dianggap masyarakat orang yang aneh sehingga masyarakat tidak
pernah mempercayai perkataannya. Ini terlihat di dalam folklorPulau
Porlakketika Malin Deman melihat ikan kuratang besar dan mengabarkannya
kepada masyarakat tetapi tidak ada masyarakat yang mempercayainya.

Menghadapi alam dan alam kodrati, Malin Deman dapat dikatakan sebagai
manusia yang mempunyai kekuatan supranatural dan gaib. Di dalam Folklor
Pulau Porlak diceritakan bahwa di dekat tempat tinggal Malin Deman dan ibunya
adalah sebuah sumur tua dan pohon jeruk puruk yang memiliki tujuh macam
buah, semua itu hanya Malin Deman dan ibunya yang dapat melihatnya. Jika ada
orang lain yang melihat sumur tua dan pohon jeruk purut tersebut maka akan
kehilangan akal dan tersesat. Selain itu di dalam folklor Pulau Porlak dikisahkan
bahwa Malin Deman melihat bidadari turun dari langit dan mandi di dalam sumur
tua Selain itu, Malin Deman menikahi salah satu dari bidadari tersebut dan
memiliki anak dari bidadari tersebut.

Tokoh-tokoh dalam folklor Pulau Porlak kehidupannya akhirnya

ditentukan oleh takdir yang Maha Kuasa. Dikisahkan dalam Folklor Pulau
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Porlakbahwa Malin Deman pergi merantau dan meninggalkan ibu dan istrinya
yang mengandung. Setelah melahirkan seorang anak laki-laki dan Malin Deman
juga belum pulang dari perantauan. Setelah bertahun-tahun, takdir menentukan
hidup dari istri Malin Deman yaitu Putri Bungsu. Putri Bungsu meninggal dunia
dan menjadi bunga angin. Menurut narasumber, setelah menghembuskan nafas,
jasad Putri Bungsu tidak terlihat dan tidak dimakamkan. Melainkan Putri Bungsu
berubah menjadi “Bunga Angin”. “Bunga Angin’ berarti hilang dan menjadi
angin yang tidak terlihat. Setelah sekian lama Putri Bungsu meninggal, anak dan
ibu Malin Deman juga meninggal dunia. Malin Deman pulau dari perantauan
yang ia lihat hanya jejak kaki dan tangan dari anaknya. Malin deman pun
menghabiskan sisa usianya di pulau tersebut. menurut narasumber Malin Deman
dan ibunya, Mande Robiah masih menjaga pulau tersebut sampai sekarang ini.
Menurut masyarakat, takdir Malin Deman dan ibunya adalah sebagai penjaga

pulau, baik itu sewaktu menjadi manusia dan menjadi arwah sekalipun.

C. Jawaban Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu dapat dijawab pernyataan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya,
pernyataan penelitian ini berbunyi: terdapat mitos dalam folklor Pulau Porlak
Desa Pargadungan Kabupaten Tapanuli Tengah.Setelah melakukan pembahasan
dan penelitian terhadap folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten

Tapanuli Tengah maka dapat ditemukanjawaban penelitian yaitu:
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Terdapat mitos pada folklor Pulau Porlak dengan menggunakan
strukruralisme Levi-Strauss. Adapun strukturalisme Levi-Strauss meliputi struktur
luar dan struktur dalam. Struktur luar merupakan bagian yang menentukan
struktur dalam, yang terdiri dari episode, unit-unit episode, serta deret sintagmatik
dan paradigmatik. Sedangkan struktur dalam dibuat berdasarkan struktur luar
yang telah didapatkan, yaitu cerita-cerita yang dianggap penting dalam folklor
Pulau Porlak. Struktur dalam dalam penelitian ini mengungkapkan miteme dan
relasi-oposisi yang terdapat dalam folklor Pulau Porlak. Dari struktur dalam
didapatkan makna sebuah mitos di dalam folklor Pulau Porlak yang merupakan
sebuah gambaran keadaan masyarakat, pemikiran yang penuh dengan mistik atau
spiritual dari pada intelektual serta pesan dari para pendahulu terhadap generasi

penerusnya.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengemukakan bahwa
hasil penelitian ini menunjukkan adanya mitos yang dipercayai oleh masyarakat
yang tidak dapat dibenarkan oleh akal namun dipercayai kebenarannya oleh
masyarakat. Folklor Pulau Porlak mengisahkan seorang pemuda Yyang
pekerjaannya hanya memancing ikan, la melihat bidadari turun dari langit.
Kemudian mengambil salah satu pakaian dari bidadari dan menikahinya.

Keseluruhan kisah yang tergambar dalam folklor Pulau Porlak terjadi

pada masa lampau sehingga tidak banyak yang tahu kebenarannya tetapi
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masyarakat mempercayai kebenaran mitos tersebut berdasarkan bukti yang
terdapat di lokasi penelitian.

Kisah Pulau Porlak, dalam menemukan mitos serta keteraturan
penceritaan, penulis menggunakan teori strukturalisme Levi-Strauss. Menemukan
struktur luar dari folklor Pulau Porlak yang meliputi episode, unit episode, serta
deret sintagmatik dan paradigmatik dalam mengungkap struktur dalam pada
folklor Pulau Porlak. Struktur dalam yang beruba miteme dan oposisi biner akan
mencerminkan struktur neurobiologist kedua belah otak yang berdampak pada

proses berfikir manusia.

E. K eter batasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini tentunya peneliti menemui beberapa
kendaladalam proses mengerjakan skripsi ini khususnya pada data yang
dihasilkan. Padapenelitian ini yang menjadi kendala dalam penelitian ini adalah
tidak banyaknyaditemukan contoh skripsi yang sama untuk membahas tentang
teori dan hasil daripenelitian tersebut. Serta adanya keraguan yang terjadi saat
melakukan analisisdengan menggunakan aspek yang akan dibahas pada data
penelitian. Selain ituadanya keterbatasan dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan
dalam bidang ilmupengetahuan, kemampuan moril, maupun material yang peneliti
hadapi saat mulai
menggarap proposal hingga menjadi skripsi, saat mencari buku yang relevan
sebagaipenunjang terlaksananya penelitian, merangkai kata demi kata sehingga

menjadikalimat yang sesuai, dan mencari literatur atau daftar pustaka yang
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berhubungandengan skripsi. Walaupun keterbatasan terus timbul tetapi berkat
usaha dan kemauanyang tinggi akhirnya keterbatasan tersebut dapat peneliti

hadapi hingga akhir.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A.Simpulan
Setelah menganalisis folklor Pulau Porlak Desa Pargadungan Kabupaten

Tapanuli Tengah tentang mitos dengan teori strukturalisme Levi-strauss dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a) Cerita Pulau Porlak dapat dikatakan pernah terjadi, meskipun pada awalnya
diceritakan secara lisan dan turun temurun. Dikatakan pernah terjadi berdasarkan
bukti yang ada pada lokasi penelitian dan ungkapan dari narasumber yang
merupakan sesepuh di desa tersebut, (b) folklor Pulau Porlak digolongkan kepada
folklor lisan berbentuk legenda karena ditokohi oleh manusia walaupun salah satu
tokohnya ada yang dari langit yaitu bidadari. Malin Deman adalah seorang
manusia yang memiliki kekuatan supranatural karena bisa menikahi seorang
bidadari dan memiliki anak darinya. Tempat dari cerita Pulau Porlak ini juga
masih bisa dilihat dan ditemukan oleh peneliti, walaupun ada beberapa bukti yang
tidak dapat ditemukan karena bersifat sangat gaib. (c) folklor Pulau Porlak
terdapat mitos di dalamnya yang bersifat mistis, aneh, tidak dapat diterima oleh
logis tetapi dipercayai oleh masayarakat setempat sebagai kejadian yang pernah
terjadi walaupun mereka sendiri tidak pernah melihat kejadiannya. (d)
menggunakan strukturalisme Levi-Strauss dapat terlihat oposisi biner atau makna
di balik mitos Pulau Porlak dengan mengetahui struktur luar dan struktur dalam

dalam folklor tersebut

66
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B. Saran

Dari beberapa kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan
saran-saransebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan untuk melakukan analisis mitos
secara mendalam khususnya dengan menggunakan strukturalisme Levi-Strauss, 2.
Perlunya dilakukan penelitian lanjutan pada aspek-aspek lain tentang mitos folklor
melalui pendekatan strukturalisme Levi-Strauss, 3. Pendalaman pengetahuan hak
pembaca dalam bidang karya sastra sehinggapembaca dapat mengetahui mitos
dalam bentuk folklor, 4. Untuk lebih meningkatkan kualitas pengajar sastra
khususnya apresiasi sastra,maka sudah saatnya bagi kita mempelajari sastra agar

lebih menggalikekayaan yang terdapat dalam karya sastra.
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